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Abstrak
 

Elemen estetis seringkali hanya dianggap sebagai pajangan atau hiasan

ruang semata, tanpa menyadari polensi lain dan penerapan elemen estetis ini pada

penataan ruang luar maupun ruang dalam. Sejauh manakah peran elemen estetis

dalam meningkatkan kualitas visual dan fungsional dari sebuah ruang?

Bagaimanakah prinsip-prinsip elemen estetis yang harus diterapkan agar elemen

estetis tersebut dapat berfungsi secara efektif dan optimal? Bagaimana hubungan

elemen estetis dengan penataan ruang luar dan penataan ruang dalam pada

sebuah karya arsitektur? Peletakan elemen estetis yang seperti apakah yang

dianggap tepat dan dapat mempeikaya kualitas ruang?

Penerapan elemen estetis memiliki tujuan yang positif, yaitu untuk

menghasilkan segala hal yang balk, indah dan menyenangkan untuk ditanggapi dan

dirasakan oleh indera manusia. Unsur keindahan yang hadir dalam warna, cahaya,

pola & tekstur mempengaruhi persepsi dan emosi terhadap bobot visual, proporsi

serta dimensi ruang

Selain kebutuhan akan ruang, manusia juga membutuhkan seni sebagai

eksprsi dalam kehidupannya. Seni dapat menjadi stimulus aktif dan pasif bagi

manusia. Sebagai stimulus aktif, elemen estetis menjadi acuan skala dan acuan

arah serta focal point yang bersifat eye-catching. Sedangkan sebagai stimulus

pasif, elemen estetis berfungsi sebagai dekorasi ruang yang menjadi simbol dari

suaiu kegiatan yang berlangsung di dalam ruang tersebut, menjadi pemacu

semangat beraktivitas, membenkan karakter/identitas serta prestige kepada

sebuah ruang.

Ruang hams memiliki unsur estelis atau keindahan. Pendekatan secara

estetis ini penting karena dalam proses pemahaman terhadap ruang, kontak

pertama manusia dengan ruang sekitamya adalah melalui pengalaman visual.

Elemen estetis ini juga berkaitan erat dengan kualitas kenyamanan dalam

beraktivitas.

Nleskipun penilaiannya bersifat subyektif, tetapi perancangan elemen estetis

harus memenuhi kaidah perancangan dan peletakan. Prinsip perancangannya

harus rnemiliki tema yang jelas dan tidak monoton. Sedangkan peletakannya harus

selaras dengan skala, proporsi dan komposisi ruang, serta harus dapat dilihat &

dinikmati dari semua angle.
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